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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Pajak daerah berpengaruh terhadap belanja modal di kabupaten/kota 

provinsi Sumatera Selatan selama periode 2015-2019. Setiap peningkatan 

pajak daerah akan diikuti dengan besarnya alokasi belanja modal di 

kabupaten/kota provinsi Sumatera Selatan. 

2. Retribusi daerah tidak berpengaruh terhadap belanja modal di 

kabupaten/kota provinsi Sumatera Selatan selama periode 2015-2019. 

Setiap peningkatan retribusi daerah tidak memiliki pengaruh terhadap 

alokasi belanja modal di kabupaten/kota provinsi Sumatera Selatan. 

3. Lain-lain PAD yang sah berpengaruh terhadap belanja modal di 

kabupaten/kota provinsi Sumatera Selatan selama periode 2015-2019. 

Setiap peningkatan lain-lain PAD yang sah akan diikuti dengan besarnya 

alokasi belanja modal di kabupaten/kota provinsi Sumatera Selatan. 

4. Pajak daerah, retribusi daerah, dan lain-lain PAD yang sah berpengaruh 

secara bersama-sama terhadap belanja modal di kabupaten/kota provinsi 

Sumatera Selatan selama periode 2015-2019. Setiap pajak daerah 

meningkat, retribusi daerah meningkat, dan lain-lain PAD yang sah juga  

meningkatkan alokasi belanja  modal di kabupaten/kota provinsi Sumatera 

Selatan. 

5.2 Saran 

1. Pemerintah kabupaten/kota di provinsi Sumatera Selatan diharapkan dapat 

lebih mengoptimalkan penerimaan daerah terutama yang bersumber dari 

retribusi daerah. Pemerintah kabupaten/kota di provinsi Sumatera Selatan 

yang memiliki PAD yang rendah dibandingkan kabupaten/kota lainnya juga 

diharapkan dapat menggali lagi sumber penerimaannya agar dapat 

membiayai belanja daerahnya sendiri dan mengurangi transfer dari 

pemerintah pusat agar tercapainya kemandirian di kabupaten/kota tersebut. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel lain yang diduga 

memiliki pengaruh terhadap belanja modal. Penelitian selanjutnya juga 
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diharapkan untuk menambah periode pengamatan yang lebih panjang dan 

menggunakan data terbaru serta dapat menggunakan data yang sekunder 

yang digabungkan data yang diperoleh dari wawancara. 

 


